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Abstrak 

Latar Belakang: Inisiasi menyusu dini (IMD) sangat penting dalam menurunkan angka kematian 

bayi khususnya pada daerah kepulauan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan inisiasi menyusu dini di wilayah kerja puskesmas Dapalan 

kecamatan Tampan’amma kabupaten Kepulauan Talaud. Metode Penelitian: Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif metode Observasional analitik dengan rancangan studi 

cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Dapalan Kecamatan 

Tampan’amma pada bulan Maret-Mei 2020. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua ibu yang 

melahirkan spontan dari bulan Januari-Desember 2019 sebanyak 56 ibu. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kusioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

bivariat dan multivariat. Hasil Penelitian: Hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

pengetahuan ibu dengan IMD Memiliki nilai p = 0,001 < dari nilai α = 0,05, motivasi ibu dengan 

IMD memiliki nilai p = 0,040 < dari nilai α = 0,05, dukungan keluarga dengan IMD memiliki 

nilai p = 0,938 > dari nilai α = 0,05, dukungan petugas kesehatan dengan IMD memiliki nilai p 

= 0,000 < dari nilai α = 0,05. Dari semua variabel dukungan petugas kesehatan yang paling 

dominan. Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini pengetahuan, motivasi dan dukungan 

petugas kesehatan merupakan faktor yang berhubungan dengan IMD.  

 

Kata Kunci: Inisiasi menyusu dini; wilayah kepulauan 

 

Abstract 

Background: Early Initiation of breastfeeding (EI) is very important in efforts to reduce infant 

mortality particullarly in islands. The purpose of this study was to analyze the factors associated 

with EI in the working area of the health center Dapalan kecamatan Tampan’amma kabupaten 

Kepulauan Talaud. Methode: This study used a quantitative approach to the analytical 

observational method with a cross sectional study design. This research was conducted in the 

working area of the Dapalan Public Health Center, Tampan'amma District. This research was 

conducted in March-May 2020. The population in this study were all mothers who gave birth 

spontaneously from January to December 2019 as many as 56 mothers. The instrument used in 

this study was a questionnaire. The data analysis used was bivariate and multivariate analysis. 

Result: The results showed that the knowledge of mothers with EI has a value of p = 0.001 <from 

the value of α = 0.05, the motivation of mothers with EI has a value of p = 0.040 <from the value 
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of α = 0.05, family support with EI has p value = 0.938> from the value α = 0.05, the support of 

health workers with EI has a value of p = 0.000 <from the value of α = 0.05. Of all the variables, 

support for health workers was the most dominant. Conclusion: That was concluded that the 

knowledge, motivation and support of health workers are related factors EI.  

 

Kata Kunci: Early Initiation of breastfeeding; islands 

 

   

PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia telah mencanangkan inisiasi menyusu dini (IMD) sebagai 

bagian dari upaya mengoptimalisasi pemberian air susu ibu (ASI) secara eksklusif dan 

sebagai bagian manajemen laktasi. Menurut data dari Riset kesehatan dasar (2013) 

presentasi proses mulai menyusu di Indonesia tidak lebih dari 1 jam (< 1) setelah bayi 

lahir belum bisa dikatakan baik yaitu 34,5%, sedangkan data untuk Provinsi Sulawesi 

Utara yaitu 29% dan profil kesehatan Indonesia menunjukan bahwa presentasi nasional 

proses IMD setelah bayi lahir masi sangat rendah yaitu 42,7% sementara untuk presentasi 

di Sulawesi Utara untuk proses IMD setelah bayi lahir yaitu sebesar 36,1%, masih sengat 

jauh dari angka presentasi untuk nasional (Kemenkes, 2017). 

Menurut Nastiti (2013), kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan dilakukanya IMD, motivasi pada ibu, peran orang terdekat dan 

sikap bidan dalam pelaksanaan IMD. Hasil observasi juga diketahui bahwa ibu 

melahirkan tidak dapat langsung memberikan air susunya pada bayi, dikarenakan air susu 

ibu tidak bisa keluar. Terdapatnya bayi yang mengalami BBLR sehingga IMD tidak dapat 

dilakukan karena bayi harus mengalami penanganan khusus. Ketidaktahuan dan 

kurangnya informasi IMD membuat ibu kurang termotivasi untuk melakukan IMD dan 

kurangnya peran orang terdekat dalam hal ini ibu, saudara perempuan atau teman 

perempuan dalam sosialisasi menyusu dini membuat ibu tidak percaya dan takut untuk 

melakukan IMD. Dalam proses IMD, bidan tidak menunggu sampai bayi benar-benar 

menyusu pada ibu, namun hanya sebatas prosedur melahirkan saja. Setelah bayi lahir, 

bidan meletakkan bayi diatas dada ibu kemudian saat bayi menangis bayi langsung di 

angkat untuk di bersihkan dan di keringkan. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengkaji faktor yang berhubungan 

dengan IMD. Penelitian yang dilakukan oleh Manoppo pada tahun 2019 menemukan 

bahwa dukungan suami, sikap dan dukungan petugas kesehatan merupakan variabel yang 

berhubungan dengan IMD. Penelitian yang dilakukan oleh Arifuddin et al (2019) di 

Rumah Sakit TNI AL Jalan Ammari Makasar menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

berhubungan dengan pelaksanaan IMD.  

Kabupaten Kepulauan Talaud masih termasuk daerah tertinggal di Indonesia dan 

sebagian wilayah masih terisolir karena faktor Geografis dengan berbagai keterbatasan 

infrastruktur dasar, ekonomi, sosial budaya, perhubungan, telekomunikasi dan informasi 

serta pertahanan keamanan. Kabupaten ini memiliki 19 kecamatan 11 kelurahan dan 142 
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desa, Kabupaten Kepulauan Talaud juga telah memiliki fasilitas kesehatan berupa 2 unit 

RSUD tipe C di Melonguane dan Gemeh, memiliki 21 unit Puskesmas, 36 unit puskesmas 

pembantu (pustu), 22 unit Poskedes, 163 unit Posyandu. Jumlah Fasilitas dan tenaga 

medis sangat terbatas. Puskesmas Dapalan Kecamatan Tampan’amma adalah salah satu 

kecamatan dan puskesmas rawat inap yang ada di Kabupaten Kepulauan Talaud. 

Hasil survei yang dilakkan pada pertengahan bulan Januari 2020 diketahui bahwa 

data capain IMD di Wilaya Kabupaten Kepulauan Talaud pada tahun 2018 sebesar 52 % 

sedangkan cakupan IMD pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 21,49 %. 

Sedangkan data yang di peroleh di Puskesmas Dapalan dari jumlah persalinan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Dapalan yaitu 56 kasus pada tahun 2019 diperoleh cakupan IMD yaitu 

20 %. Puskesmas Dapalan merupakan salah satu puskesmas rawat inap yang masuk 

dalam salah satu Wilayah Kabupaten Kepulauan Talaud Kecamatan Tampan’amma. 

Berdasarkan latar belakang, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan inisiasi menyusu dini di wilayah kerja 

puskesmas dapalan kecamatan Tampan’amma. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode observasional analitik 

pendekatan potong lintang. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja puskesmas Dapalan 

Kecamatan Tampan’amma. Penelitian ini di laksanakan pada bulan Maret-Mei 2020. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua ibu yang melahirkan spontan dari bulan 

Januari-Desember 2019 sebanyak 56 ibu. Subyek penelitian yaitu total populasi. Variabel 

yang diteliti yaitu pengetahuan ibu, motivasi ibu, dukungan keluarga, dukungan petugas 

kesehatan dan pelaksanaan IMD. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kusioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis bivariat dan multivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dijelaskan hasil analisis bivariat yaitu melihat hubungan antara 

pengetahuan ibu, motivasi ibu, dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan 

dengan pelaksanaan IMD. 

a. Hubungan antara motivasi ibu dengan Pelaksanaan IMD  

Tabel 1. Hubungan motivasi ibu dengan IMD 

Motivasi 

Ibu 

Pelaksanaan IMD 
Total 

p-value Tidak Melakukan Melakukan 

n % n % n % 

Kurang 

Baik 

7 

 

78 

 

2 

 

22 

 

9 

 

100 

 

0,040 

Baik 19 40 28 60 47 100 

Total 26 46 30 54 56 100 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa dari 9 responden yang motivasinya kurang baik 2 (22%) 

responden melakukan IMD dan 7 (78%) responden tidak melakukan IMD. sedangkan 

47 responden yang memiliki motivasi yang baik 28 (60%) responden melakukan IMD 

dan 19 (40%) responden tidak melakukan IMD. dari hasil uji chi-square diperoleh 

hasil dengan nilai p = 0,040 berarti p < 0,05. Maka dapat dikatakan motivasi ibu 

memiliki hubungan dengan pelaksanaan IMD Puskesmas Dapalan Kecamatan 

Tampan’amma. 

Penelitian dari Santosa (2019) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pelaksanaan IMD di Wilayah Kerja Puskesmas Pineleng Kecamatan Pineleng 

menunjukan hasil analisi uji chi-square diperoleh hasil nilai p = 0,009 yang 
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menunjukan bahwa ada hubungan motivasi ibu dengan IMD di Puskesmas Pineleng 

Kecamatan Pineleng.  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiendarto (2014) tentang 

hubungan pengetahuan ibu, motivasi ibu, dan dukungan bidan dengan kesediaan ibu 

melakukan IMD di Puskesmas Gajahan Kota Surakarta. Dengan nilai p=0,001 maka 

terdapat hubungan motivasi ibu dengan ibu melakukan IMD di Puskesmas Gajahan 

Kota Surakarta. Hasil dari Rompis (2017), melakukan penelitianmengenai  faktor-

faktor yang berhubungan dengan IMD di Rumah Sakit Siloam Manado. Hasil 

menunjukan tidak terdapat hubungan yang bermakna motivasi ibu dengan IMD di 

Rumah Sakit Siloam Manado. dengan menunjukan nilai p = 0,649 > α = 0,05. 

b. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan IMD  

Tabel 2. Hubungan pengetahuan ibu dengan IMD 

Pengetahuan 

Ibu 

Pelaksanaan IMD 
Total 

p-value Tidak Melakukan Melakukan 

n % n % n % 

Kurang 

Baik 
18 

 

69 8 
 

31 26 
 

100 0,001 

Baik 8 27 22 73 30 100 

Total 26 46 30 54 56 100 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 30 responden yang memiliki pengetahuan 

yang baik 22 (73%) responden melakukan IMD sedangkan 8 (27%) responden tidak 

melakukan IMD dan ada 26 responden dengan pengetahuan yang kurang baik 8 (31%) 

responden melakukan IMD sedangkan 18 (69%) tidak melakukan IMD. Dari  hasil 

uji chi-square hasil yang diperoleh memiliki nilai p = 0,001 berarti p < 0,05 

menunjukan bahwa terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan IMD di Puskesmas 

Dapalan Kecamatan Tampan’amma. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Aryani (2018) dengan judul yang sama. 

Berdasarkan penelitian hasil uji chi square didapatkan nilai p = 0,043< 0,05, yang 

artinya terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan IMD. Terlihat 

ibu yang tidak melakukan IMD lebih banyak pada pengetahuan rendah (66,7%) 

dibanding pengetahuan tinggi(46,5%). Menurut Notoatmodjo (2010), terdapat 6 

tingkatan pengetahuan dalam Inisiasi Menyusu Dini yaitu : 1) Tahu yang diartikan 

ibu tahu bahwa IMD sangat penting untuk kelanjutan bayi memperoleh ASI, 2) 

Memahami yang diartikan ibu tidak hanya tahu pentingnya IMD tetapi juga dapat 

menjelaskan mengapa bayi harus dilakukan IMD, 3) Aplikasi diartikan ibu yang telah 

memahami tentang menyusu sedini mungkin memprogramkan IMD pada saat 

bayinya lahir, 4) Analisis yang diartikan seorang ibu yang akan merencanakan 

melakukan IMD karena sudah dapat membedakan kemampuan menyusu bayi yang 

dilakukan IMD dengan yang tidak dilakukan IMD, 5) Sintesis yang diartikan ibu yang 

telah membaca tentang suatu artikel tentang IMD akhirnya dapat membuat 

kesimpulan tentang pentingnya IMD, 6) Evaluasi yang diartikan seorang ibu dapat 

menilai manfaat IMD. 

Penelitian dari Rusada et al (2016) tentang Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Pelaksanaan Program Inisiasi Menyusu Dini di Puskesmas Poasia Kota Kendari. 

Menunjukan bahwa Ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan pelaksanaan IMD 

di wilayah kerja Puskesmas Poasia Kota Kendari tahun 2016 (χ2hitung = 19,806 dan 

ρValue = 0,000). Ini berarti semakin baik pengetahuan ibu mengenai pelaksanaan 

IMD maka semakin baik pula tindakan ibu dalam hal melakukan IMD. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi (2018) tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan IMD pada pasien pasca persalinan di 
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BPM Ratna Wilis Palembang. Penelitian menunjukan ada hubungan antara 

pengetahuan dengan pelaksanaan inisiasi menyusu dini dengan p value 0,007 < 0,05 

Hasil ini tidak sama dengan Nurmalisa. 2018. Hubungan Sikap dan Pengetahuan Ibu 

Terhadap Inisiasi Menyusu Dini Pada Ibu Bersalin di Puskesmas Payung Sekaki 

Pekanbaru Tahun 2015. Hasil penelitian menunjukan tidak adanya hubungan 

pengetahuan ibu dengan pelaksanaan IMD nilai p = 0,236. Dari penelitian ini, peneliti 

berpendapat bahwa rata-rata Ibu yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Dapalan 

Kecamatan Tampan’amma memiliki pengetahuan baik mengenai pelaksanaan IMD. 

Namun tidak semua orang memiliki pengetahuan baik melakukan IMD tetapi 

responden dengan pengetahuan yang baik mempunyai peluang lebih besar dari pada  

responden yang pengetahuannya kurang untuk melakukan IMD.  

c. Hubungan dukungan keluarga dengan IMD  

Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan IMD 

Dukungan 

keluarga 

Pelaksanaan IMD 
Total 

p-value Tidak Melakukan Melakukan 

n % n % n % 

Tidak 

mendukung 
11 

46 
13 

54 
24 

100 0,938 

Mendukung 15 47 17 53 32 100 

Total 26 46 30 54 56 100 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa dari 24 responden yang menjawab tidak mendapatkan 

dukungan dari keluarga 13 (54%) melakukan IMD sedangkan 11 (46%) responden 

tidak melakukan IMD dan responden yang menjawab mendapat dukungan dari 

keluarga sebanyak 32 responden 17 (53%) responden melakukan IMD sedangkan 15 

(47 %) responden tidak melakukan IMD.  Dari hasil uji chi-square didapat hasil nilai 

p = 0,938 maka p > 0,05 dengan demikian tidak terdapat hubungan antar dukungan 

keluarga dengan IMD di Puskesmas Dapalan Kecamatan Tampam’amma. 

Hasil ini dengan hasil penelitian yang dilakukan Arifuddin et al (2019). Faktor-Faktor 

Yang Berhubungan Terhadap Pelaksanaan IMD pada Ibu Bersalin di Rumah Sakit 

TNI AL Jala Ammari Tahun 2019. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai  p= 1,000 

> α = 0,05 artinya tidak ada hubungan dukungan keluarga terhadap pelaksanaan 

inisiasi menyusu dini (IMD) pada ibu bersalin di Rumah Sakit TNI AL Jala Ammari 

Tahun 2019. 

Hasil yang sama diperoleh pada penelitian Arsyad et al (2011) tentang faktor yang 

Berhubungan dengan Ibu melakukan IMD di RSIA Siti Fatimah Makassar. Hasil 

penelitian menunjukan nilai p = 0,051 (p > 0,05). Hal ini berarti tidak ada hubungan 

antara faktor dukungan keluarga dengan ibu melakukan inisiasi menyusu dini di RSIA 

Siti Fatimah Makassar tahun 2011. Hal ini menunjukan bahwa tidak adanya dukungan 

dan paksaan dari keluargapun ibu masi bisa dan dapat melakukan IMD, faktor yang 

memungkinkan ibu melakukan IMD bisa dari pengetahuan ibu yang baik mengenai 

IMD meskipun tanpa dukungan dari keluarga. 

Penelitian dari Putrianti (2019) menunjukan bahwa nilai p = 0,467 > 0,05 yang artinya 

tidak terdapat hubungan antara dukungan suami/keluarga dengan pelaksanaan IMD. 

Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 2,417 yang menunjukkan bahwa 

suami/keluarga yang mendukung memiliki peluang 2,4 kali lebih banyak melakukan 

IMD dengan sesuai daripada suami/keluarga yang tidak mendukung.  Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Heryanto (2016) yang 

menunjukan nilai p = 0,008 < 0,05 dengan demikian terdapat hubungan antara 

dukungan keluarga dengan pelaksanaan IMD.  
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d. Hubungan dukungan petugas kesehatan dengan IMD  

Tabel 11. Hubungan dukungan petugas kesehatan dengan IMD 

Dukungan 

petugas 

kesehatan 

Pelaksanaan IMD 
Total 

p-value Tidak Melakukan Melakukan 

n % n % n % 

Tidak 

mendukung 
14 

82 
3 

18 
17 

100 0,000 

Mendukung 12 31 27 69 39 100 

Total 26 46 30 54 56 100 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa responden yang menjawab mendapat dukungan 

dari petugas kesehatan adalah 39 responden, 27 (69%) responden melakukan IMD 

sedangkan 12 (31%) tidak melakukan IMD. Sedangkan responden yang menjawab 

tidak mendapat dukungan dari petugas kesehatan adalah 17 responden  3 (18%) 

responden melakukan IMD dan 14 (82%) tidak melakukan IMD. Dari hasil uji chi-

square didapat nilai p = 0,000 maka p < 0,05 artinya dukungan petugas kesehatan 

memiliki hubungan yang bermakna dengan  IMD di Puskesmas Dapalan Kecamatan 

Tampan’amma. 

Penelitian dari Aryani pada tahun 2018 dengan judul tentang Faktor-faktor Yang 

Berhubungan Dengan Inisiasi Menyusu Dini di Wilayah Kerja Puskesmas Satelit 

Bandar Lampung. Menunjukan terdapat hubungan bermakna antara dukungan 

petugas kesehatan dengan IMD di Puskesmas Satelit Bandar Lampung. Dengan nilai 

p = 0,004  < 0,05. Tenaga kesehatan merupakan salah satu unsur yang berperan dalam 

percepatan pembangunan dalam memberikan pelayanan kesehatan. Pelayanan 

kesehatan dipengaruhi ketersediaan tenaga kesehatan (Depkes, 2009). 

Heryanto (2016) juga melakukan penelitian yang sama tentang Faktor-Faktor 

Berhubungan dengan Pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini di Ruang Kamar Bersalin 

RSUD Dr. Ibnu Sutowo Baturaja. Dengan hasil menunjukan ada  hubungan bermakna 

antara dukungan petugas kesehatan dengan IMD di Ruang Kamar Bersalin RSUD Dr. 

Ibnu Sutowo Baturaja Tahun 2014 dengan nilai p value 0,017. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Rusada. A.B, Yusran.S, Jufri..N.N. 2016. 

Melakukan penelitian tentang Faktor Berhubungan Dengan Pelaksanaan Program 

IMD di Puskesmas Poasia Kota Kendari. Hasil menunjukan ada hubungan yang 

bermakna antara dukungan petugas kesehatan dengan IMD di Puskesmas Poasia Kota 

Kendari tahun 2016. Dengan nilai p = 0,00.  

Santosa. M, (2019) dalam penelitiannya tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pelaksanaan IMD di Wilayah Kerja Puskesmas Pineleng Kecamatan Pineleng. 

Dari hasil uji diperoleh nilai p=0,019 < α = 0,05 menunjukan adanya hubungan 

dukungan petugas kesehatan dengan IMD di Puskesmas Pineleng Kecamatan 

Pineleng. 

Arsyad, D. S., Ansar, J., & Issyaputri, A. F. Penelitian mengenai Faktor Berhubungan 

dengan Ibu Melakukan IMD di Rsia Siti Fatimah Makassar. Menunjukan terdapat 

hubungan bermakna antara dukungan petugas kesehatan dengan IMD di Rsia Siti 

Fatimah Makasar. diperoleh nilai p = 0,000 < α = 0,05 

Dari hasil ini peneliti dapat berpendapat pentingnya peran petugas kesehatan dalam 

melakukan proses IMD sehingga dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan IMD. 

Petugas kesehatan yang memahami betul arti dan pentingnya IMD dapat memberikan 

pemahaman dan pengarahan yang baik kepada para Ibu atau calon ibu yang masi 

belum memahami dengan baik apa arti IMD dan manfaat yang sebenarnya. Sehingga 
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pelaksanaan dan target yang ingin dicapai oleh puskesmas untuk keberhasilan 

pelaksanaan IMD dapat berjalan dengan baik dan memenuhi target yang ingin dicapai 

dalam pelaksanaanya. 

e. Analisis Multivariat 

Analisis ini dapat dilakukan menggunakan uji regresi logistik. Dari uji bivariat dari 4 

variabel (motivasi ibu, pengetahuan, dan dukungan petugas kesehatan) dari 4 variabel 

tersebut diambil 3 variabel yang nilai p<0.05 untuk  dimasukan dalam analisis regresi 

logistic.  

Tabel 5. Hasil uji multivariat 

Variabel B S.E. Sig. Exp(B) 

Motivasi 1,618 1,005 ,107 5,044 

Pengetahuan 
1,950 ,711 ,006 7,028 

Dukungan petugas 

kesehatan 
2,409 ,819 ,003 11,124 

 

Hasil penelitian menunjukan  nilai statistik Exp (B) nilai statistik (11,124) 

menunjukan bahwa dukungan petugas kesehatan merupakan faktor paling dominan 

diantara 3 variabel yang memiliki hubungan dengan IMD di Puskesmas Dapalan 

Kecamatan Tampan’amma. 

Aryani.N pada tahun 2018 dengan judul tentang Faktor-faktor Yang Berhubungan 

Dengan IMD di Puskesmas Satelit Bandar Lampung. hasil analisis multivariat 

variabel yang paling dominan terhadap IMDadalah rencana kehamilan (OR = 84,94), 

artinya ibu yang merencanakan kehamilan akan mempunyai odds (peluang) 85 kali 

lebih besar untukmelakukan IMD dibandingkan dengan ibu yang tidak merencanakan 

kehamilan. Sementara untuk dukungan petugas kesehatan berada pada urutan ke-3 

untuk variabel yang paling dominan. dukungan tenaga kesehatan (OR = 4,683), ibu 

yang mendapatkan dukungan dari petugas kesehatan akan mempunyai odds (peluang) 

4 kali lebih besar untuk melakukan IMD dibandingkan dengan ibu yang tidak 

mendapat dukungan dari petugas kesehatan   

Hasil yang berbeda pada penelitian Sulistianingsih, A. (2020). Faktor-Faktor Yang 

Berpengaruh Terhadap Pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini Pada Ibu Bersalin. Hasil 

univariat menunjukan bahwa Dukungan keluarga merupakan faktor yang paling 

dominan terhadap terlaksananya proses IMD pada ibu. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pengetahuan ibu, motivasi ibu dan dukungan 

petugas kesehatan merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan IMD 

pada ibu di wilayah kerja Puskesmas Dapalan Kecamatan Tampan’amma Kabupaten 

Kepulauan Talaud. Disarankan bagi pemerintah Kecamatan Tampan’amma dan petugas 

kesehatan di Puskesmas Dapalan untuk dapat bekerja sama dan melakukan penyuluhan 

mengenai tindakan IMD guna meningkatkan cakupan IMD. Semakin tinggi cakupan IMD 

semakin rendah angka kematian bayi. 
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